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berkarakter, serta kesadaran peserta didik terbadap aturan yang berlakn untuk
bekal hidupnya. Ariikel ini memiliki tujuan yaitu menganalisis kebutuhan media
pembelajaran  bernpa  Powerpoint  Wordwall untuk pembelajaran  pendidikan
pancasila pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mendapatkan pemabaman yang lebib mendalam mengenai hal
yang dikaji yaitn  kondisi pembelajaran, penggunaan media, karakteristik siswa,
serta febutuban gurn dan sarana prasarana pendukung pembelajaran. Data
dikumpulfan melalui observasi secara langsung di dalam felas dan melakukan
wawancara lterstruktur terhadap guru, kemudian dianalisis menggunakan teknik
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan babwa pembelgjaran  Pendidikan Pancasila masibh  menghadapi
kendala dalam kemampuan  siswa  memahami serta  memberikan contoh yang
dipengarubi olel perkembangan kognitif siswa pada tabap operasional konkret,
kurangnya variasi media pembelgjaran, serta metode mengajar yang cenderung
menggunakan metode ceramab yang bersifat satn arab. Guru memerlkan media
digital interaktif berupa Powerpoint — dan Wordwall yang dapat meningkatkan
perbatian, keaktifan, serta pemabaman siswa melalni penyajian visual, audio,
animasi, dan permainan ednkatif. Penelitian ini memberikan dasar empiris bagi
pengembangan media digital interaktif yang sesuai dengan kebutnban gurn dan
karakteristik siswa sekolah dasar, kbususnya pada pembelgjaran Pendidikan
Pancasila bernilai lokal, sekaligns menegaskan pentingmya inovasi media untuk
mendnfenng pembelajaran yang lebib aktif. Implikasinya, pengembangan Powerpoint
interaktif dan Wordwall dapat meningkatkan mutu pembelajaran, menjadi acnan
bagi pendidik dalam merancang media yang kreatif dan selaras dengan Kurikulnm
Merdeka, serta membantu memperknat nilai karakter melalni pengalaman belajar
yang lebib menarik dan bermakna. Selain itu, integrasi nilai lokal seperti Tri Kaya
Parisudba juga dibarapkan dapat dimunculkan dalam media pemibelajaran.
Berdasarkan  temnan  tersebut, penelitian menyimpulkan babwa pengembangan
media pembelajaran Powerpoint Wordwall sangat diperlukan untnk meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila, mendukung pembelajaran aktif dan
bermakna, serta menyesnaikan dengan tuntutan pembelajaran di sekolab dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki fungsi yang sangat
penting dalam membentuk kemampuan dasar peserta didik pada ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Pada masa ini, anak-anak berada dalam periode
perkembangan yang mudah dipengaruhi oleh berbagai bentuk stimulasi belajar
yang dapat mengarahkan cara mereka berpikir, bersikap, dan berperilaku. Karena
itu, proses pembelajaran di SD tidak sekadar bertujuan untuk memberikan
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pengetahuan dasar, tetapi juga untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan dalam memecahkan masalah, serta kemampuan beradaptasi dengan
berbagai situasi baru yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
yang dijalankan secara optimal pada tahap ini akan menjadi landasan kuat bagi
keberhasilan siswa di jenjang pendidikan berikutnya. Sejalan dengan Pendapat
Ardiawan (2024) menyatakan bahwa pengembangan media ajar pada Pendidikan
Pancasila memerlukan pendekatan yang berdiferensiasi agar mampu memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang beragam. Melalui pembelajaran berdiferensiasi,
guru dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih personal dan bermakna
sechingga mampu menumbuhkan karakter nasionalisme serta sikap
berkebhinekaan global pada siswa sekolah dasar.

Pendidikan Pancasila tidak hanya mengajarkan nilai-nilai dasar kebangsaan,
melainkan mengajarkan perserta didik melalui pemberian pengalaman langsung
sebagai contoh dalam proses pembelajaran yang dapat membentuk karakter,
moral, dan perilaku sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Kemendikbudristek,
(2022) menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa bukan
hanya dibekali pengetahuan kewarganegaraan, melainkan diarahkan agar
menjadi pribadi yang berkarakter, beretika, dan bertanggung jawab dalam
lingkungan sosialnya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif,
diperlukan sebuah media yang dapat membantu proses belajar dalam kelas yang
menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

Sejalan dengan Ardiansyah dkk. (2023) menyatakan bahwa pendidikan
sangat berperan penting untuk membantu membentuk karakter, moral, serta
kecerdasan siswa. Pada jenjang sekolah dasar ini, siswa bukan dituntut
mengetahui  dan mendalami aspek akademik saja, melainkan dapat
menginternalisasi nilai karakter. Pendidikan bisa diperoleh dari lingkup keluarga,
masyarakat sekitar, serta sekolah, Ilmu yang diberikan di sekolah sesuai dari tugas
guru. Pembelajaran adalah pemerolehan pengetahuan pada suatu Pelajaran,
didalam pembelajaran guru memiliki peran penting pada cara penyampaiannya
kepada siswa terutama pada media ajar yang digunakan. Namun, sejumlah
penelitian mengungkap bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan pancasila di
seckolah dasar masih mengalami berbagai tantangan yang cukup beragam. Sari
dkk. (2023) menyatakan bahwa Media pembelajaran yang digunakan cenderung
bersifat konvensional dan kurang variatif, sehingga pembelajaran nilai dan
karakter terasa abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.
Karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, siswa jadi jarang
bisa mencoba sendiri, mengamati langsung, atau mengembangkan rasa ingin
tahu. Akibatnya, siswa hanya menerima informasi secara pasif, bukan belajar
secara aktif.

Selain itu, Aisah (2020) menekankan bahwa permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran pancasila juga karena jumlah materi yang cukup
banyak sehingga membuat siswa menjadi kurang aktif selama mengikuti
pembelajaran. Media cetak sering kurang menarik bagi siswa karena tampilan
visualnya terbatas dan tidak menyediakan banyak kesempatan untuk berinteraksi.
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Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep menjadi lemah dan rasa peduli
mereka terhadap lingkungan sekitar ikut menurun. Penggunaan Media cetak juga
dapat mengakibatkan kurangnya konsentrasi, siswa sering mengalami kesulitan
atau lupa terhadap materi yang diberikan karena pada media cetak terdapat
banyak bacaan yang membuat siswa cepat lupa dengan apa yang sudah dibaca.

Sementara itu, sekolah dasar masih kekurangan media digital interaktif yang
dapat dipakai untuk membantu proses belajar. Daniatur dkk. (2023) menjelaskan
bahwa pembelajaran pendidikan pancasila masih banyak menggunakan media
konvensional seperti buku paket dan LKPD cetak. Media tersebut memang
masih berguna, tetapi tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa
di era digital. Sejalan dengan Roza (2024) juga menyatakan bahwa penggunaan
media dalam proses pembelajaran bisa mempermudah siswa dalam memahami
materi lebih jelas. Namun, sebelum memilih media yang tepat, guru perlu
mempertimbangkan karakteristik siswa, terutama gaya belajar mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas keterbatasan media
konvensional serta pentingnya pemanfaatan media digital dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, masih terbatas kajian yang secara khusus menelusuri
kebutuhan guru dan siswa terhadap media interaktif yang mengintegrasikan
Powerpoint dan Wordwall serta memuat nilai lokal seperti Tri Kaya Parisudha pada
jenjang sekolah dasar. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang penelitian yang
perlu diisi melalui analisis kebutuhan yang lebih mendalam. Media pembelajaran
digital seperti Powerpoint dan Wordwall menjadi salah satu solusi yang tepat.
Powerpoint memungkinkan penyajian materi secara visual, audio, dan animatif,
sehingga mampu menarik perhatian peserta didik dan mempermudah
pemahaman konsep (Mayer, 2020). Sementara itu, Wordwall merupakan platform
pembelajaran berbasis game edukatif yang memungkinkan peserta didik belajar
melalui aktivitas seperti mencocokkan, kuis, dan permainan interaktif yang
menyenangkan (Putri & Handayani, 2022). Pernyataan tersebut juga didukung
oleh Rahmawati atal (2024) menyampaikan bahwa Penggunaan Powerpoint
yang dipadukan dengan Wordwall terbukti dapat meningkatkan keterlibatan
aktif peserta didik, motivasi belajar, serta pemahaman materi, terutama pada
pembelajaran yang berhubungan terhadap sikap serta nilai.

Menurut teori belajar, penggunaan media interaktif memang sangat
dianjurkan karena dapat membantu proses belajar menjadi lebih efektif.
Pengetahuan tidak didapat secara pasif dari pemberian informasi oleh guru,
tetapi dikembangkan secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman serta
interaksi mereka dengan lingkungan. (Piaget, 1976). Selajan dengan teori
belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat diberikan secara langsung
dari guru kepada peserta didik, sehingga peserta didik perlu terlibat aktif secara
mental untuk membentuk sendiri pemahaman mereka sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitifnya (Masgumelar & Mustafa 2021).

Kelebihan utama penelitian ini adalah fokusnya pada analisis kebutuhan
sebelum membuat media Powerpoint dan Wordwall interaktif. Analisis kebutuhan
membantu memetakan karakteristik siswa, kebutuhan guru, kondisi sekolah, serta
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sarana yang tersedia. Dengan begitu, media yang dikembangkan menjadi lebih
tepat, bermanfaat, dan sesuai dengan pembelajaran di SD. Poweroint dan Wordwall
interaktif dapat mendukung hal tersebut karena menarik, mudah digunakan, dan
cocok dengan gaya belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
secara mendalam kebutuhan media Powerpoint  dan Wordwall interaktif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Pendekatan ini digunakan
karena mampu menggambarkan kondisi sebenarnya melalui pengamatan dan
interaksi langsung di lapangan (Creswell, 2014). Penelitian dilakukan di Gugus III
Kecamatan Buleleng, dengan subjek penelitian berupa guru kelas, siswa, serta
kondisi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Langkah penelitian dimulai dengan menentukan fokus kajian, menyusun pedoman
observasi dan pedoman wawancara, kemudian mengumpulkan data langsung di
sekolah. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk melihat
kegiatan pembelajaran dan ketersediaan media, serta pedoman wawancara
terstruktur untuk mengetahui pengalaman, hambatan, dan kebutuhan guru dalam
mengajar pendidikan pancasila, khususnya terkait penggunaan Powerpoint dan
Wordwall (Sugiyono, 2019).

Proses data dikumpulkan dengan dua tahap, yaitu tahap observasi dan tahap
wawancara. Observasi dilakukan secara langsung saat pembelajaran berlangsung
untuk melihat bagaimana guru mengajar, bagaimana siswa berpartisipasi, serta
sejauh mana media digunakan dalam kegiatan belajar. Wawancara dilakukan
dengan guru untuk mendapatkan informasi tentang kesulitan yang dihadapi,
kebutuhan media pembelajaran, dan kesiapan sekolah dalam menggunakan media
digital seperti Powerpoint interaktif dan Wordwall (Miles et al., 2014). Data yang telah
diperoleh selanjutnya masuk ke dalam analisis dari model Miles dan Huberman,
melalui tiga tahap utama, yaitu memilah serta menyederhanakan data (reduksi
data), menyajikan data dalam bentuk yang lebih terstruktur, serta menarik
kesimpulan untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran seperti Powerpoint
interaktif dan Wordwall. Analisis isi adalah teknik yang memungkinkan seseorang
menelaah dan memahami suatu bentuk perilaku secara lebih terperinci atau isi
komunikasi secara tidak langsung melalui kajian terhadap teks atau dokumen
tertulis, sehingga isi pesan yang dikaji dapat dijelaskan secara sistematis dan objektif
sesuai dengan prosedur penelitian (Sumarno, 2020).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi langsung di kelas dan wawancara
dengan guru di Gugus III Kecamatan Buleleng. Penelitian ini berfokus pada
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila, penggunaan media, kemampuan
siswa memahami serta menerapkan materi pembelajaran, kendala guru dalam
pembelajaran, dan kebutuhan media digital berupa Powerpoint serta Wordwall.
Uraian temuan disajikan berdasarkan aspek yang telah dianalisis dan dibahas
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secara terpadu. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila masih banyak bertumpu pada penggunaan metode
ceramah, disertai tanya jawab. Guru menjadi pusat utama pembelajaran,
sedangkan siswa cenderung pasif dan hanya merespons ketika ditanya. Aktivitas
cksploratif belum muncul karena pembelajaran lebih difokuskan pada
penyampaian materi secara verbal. Hasil wawancara menguatkan temuan
tersebut. Guru menjelaskan bahwa metode ceramah lebih sering dipilih karena
dianggap sederhana dan sesuai dengan keterbatasan media pembelajaran yang
tersedia. Guru juga mengakui belum terbiasa menerapkan metode berbasis
teknologi atau aktivitas interaktif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di Gugus III Kecamatan
Buleleng belum berjalan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
Pembelajaran yang masih dilakukan secara konvensional dan didominasi oleh
guru dengan metode ceramah menyebabkan siswa tidak terlibat secara optimal
dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Ardiawan, dkk (2020)
yang menekankan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
memerlukan strategi yang interaktif, kolaboratif, dan mampu menciptakan
keterlibatan aktif siswa.

Terkait dengan media pembelajaran, observasi mengungkapkan bahwa
media yang digunakan guru masih terbatas pada buku paket, gambar statis, serta
LKPD cetak. Tidak ditemukan penggunaan media digital seperti Powerpoint
interaktif maupun permainan Wordwall yang dapat membantu visualisasi contoh
aturan. Wawancara menunjukkan bahwa guru sebenarnya ingin menggunakan
media  digital tetapi belum memiliki pengalaman membuat atau
mengoperasikannya. Selain itu, fasilitas pendukung seperti internet dan LCD juga
belum selalu tersedia pada setiap pertemuan, sehingga guru lebih memilih media
yang sederhana. Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan sangat
berkembang pesat, tersedia berbagai media digital yang dapat dimanfaatkan oleh
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, seperti menggunakan Powerpoint
interaktif dan Wordwall. Sejalan dengan pendapat Wahyuni, dkk (2020), media
pembelajaran berbasis presentasi seperti Powerpoint  efektif digunakan untuk
menyederhanakan materi yang kompleks, memperjelas informasi, serta
meningkatkan fokus dan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Diperkuat dengan pendapat dari Tjaolo dkk (2025) yang
mengungkapkan bahwa Wordwall adalah media pembelajaran yang dapat
berfungsi sebagai sumber belajar, alat bantu proses pembelajaran, sekaligus
sarana evaluasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru maupun peserta didik.

Mengenai pemahaman materi, dari hasil observasi terlihat bahwa siswa
mampu mengingat definisi aturan tetapi kesulitan saat diminta memberikan
contoh penerapan aturan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa dapat
menyebutkan “mematuhi aturan di rumah dan sekolah”, namun bingung saat
harus menjelaskan contoh perilaku yang sesuai aturan. Guru menjelaskan bahwa
kesulitan ini terjadi karena siswa belum terbantu oleh media pembelajaran yang
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menarik dan kontekstual. Pembelajaran yang hanya mengandalkan buku
menyebabkan siswa mudah bosan dan kehilangan fokus, sehingga pemahaman
mereka hanya berada pada tahap mengingat (remembering) dan belum mencapai
tahap memahami serta menerapkan (understanding & applying). Kondisi ini
menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami serta mengaplikasikan materi secara
langsung dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya terkait kendala pembelajaran, kendala utama yang ditemukan
adalah kurangnya variasi media pembelajaran. Guru masih mengandalkan
metode ceramah dan LKPD cetak karena media digital belum tersedia atau
belum dikuasai. Siswa yang memiliki rentang perhatian pendek menjadi cepat
tidak fokus ketika penjelasan berlangsung lama. Guru juga menyampaikan
kendala lain yaitu kurangnya pengalaman dalam membuat media digital, terutama
media interaktif seperti Powerpoint yang berisi animasi dan Wordwall yang
menyediakan kuis dengan umpan balik otomatis. Guru merasa memerlukan
media yang praktis dan mudah digunakan. Berdasarkan temuan di lapangan, guru
sangat membutuhkan media digital yang mampu menarik perhatian siswa dan
membantu mereka memahami contoh aturan secara nyata. Powerpoint interaktif
dapat digunakan untuk menampilkan gambar bergerak, ilustrasi situasi nyata,
hingga simulasi penerapan aturan. Sementara itu, Wordwal/ dinilai sesuai untuk
latthan soal karena menyediakan kuis interaktif yang dapat meningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa. Guru berharap media digital ini dapat membantu
siswa mencapai tingkat memahami dan menerapkan materi secara lebih optimal.

Selain itu, terkait dengan integritas nilai kearifan lokal Bali, hasil observasi
menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal seperti Tri Kaya Parisudha (manacika,
wacika, kayika) belum terintegrasi secara maksimal dalam media pembelajaran
yang digunakan. Materi yang diberikan guru masih bersifat umum dan belum
memberikan contoh penerapan aturan berdasarkan budaya lokal Bali
Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa guru ingin menyisipkan nilai-
nilai lokal agar siswa tidak hanya memahami aturan, tetapi juga memahami
makna budaya seperti berpikir baik, berkata baik, dan berbuat baik dalam
kehidupan sehari-hari. Guru berharap media Powerpoint  dan Wordwall dapat
menyertakan contoh perilaku sesuai Tri Kaya Parisudha dalam konteks
kehidupan siswa. Nilai berpikir baik, berkata baik, dan berbuat baik sangat sesuai
untuk membantu siswa memahami aturan dan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Sudarsana (2020) yang menyatakan
bahwa penguatan nilai budaya lokal dalam media pembelajaran dapat
membentuk karakter positif siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna
bagi mereka.

Kedua media digital yang dibutuhkan, yaitu Powerpoint dan Wordwall,
dilengkapi dengan unsur visual, audio, animasi, serta permainan edukatif yang
mampu meningkatkan perhatian dan semangat belajar peserta didik. Sejalan
dengan pendapat Budiantini (2023) yaitu media Powerpoint memiliki beberapa
keunggulan, antara lain mampu menampilkan objek yang tidak dapat dihadirkan
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secara langsung secara fisik melalui citra visual, membantu pengembangan materi
pembelajaran, mengintegrasikan berbagai unsur media, serta dapat menyesuaikan
dengan karakteristik gaya belajar peserta didik. Sementara itu, penggunaan
Wordwall sejalan dengan pendapat Putri & Handayani (2022) yang menyatakan
bahwa Wordwall adalah platform belajar berbasis permainan edukatif yang
memungkinkan siswa belajar melalui kegiatan interaktif yang menarik.
Penggunaan kedua media ini menjadi solusi terhadap keterbatasan guru dalam
menggunakan teknologi karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu,
media ini mendorong kemandirian belajar sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Dengan tampilan visual yang menarik serta adanya umpan balik
langsung, siswa lebih mudah memahami materi dibandingkan saat menggunakan
media yang bersifat konvensional.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat kesenjangan
signifikan antara kebutuhan belajar siswa kelas IV dengan realitas media
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang digunakan di Gugus I1I Kecamatan
Buleleng. Pembelajaran Pendidikan Pancasila yang selama ini masih
didominasi metode ceramah dan penggunaan media cetak terbukti kurang
efektif dalam mendukung tahap perkembangan operasional konkret siswa,
sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam memberikan
contoh penerapan aturan dalam kehidupan sehari-hari. Sintesis dari temuan
ini menunjukkan bahwa kehadiran media digital interaktif seperti Powerpoint
interaktif dan Wordwall bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan sebuah
kebutuhan mendesak untuk mengalihkan pembelajaran yang semula berpusat
pada guru menjadi proses belajar yang lebih aktif, melibatkan siswa, dan
relevan dengan konteks kehidupan sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Nilai penting dari penelitian ini terletak pada penerapan ajaran 17
Raya Parisudha Manacika, Wacika, dan Kayika yang memberi kedalaman makna
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran tidak hanya
berfokus pada materi kognitif, tetapi juga menjadi wahana pembentukan
karakter, pembiasaan perilaku positif, serta penguatan kesadaran moral siswa
dalam menjalankan aturan di lingkungan mereka.
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